BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, ditinjau dari aspek konsep deformasi gramofon sebagai sumber
ide, penelitian ini membuktikan bahwa bentuk ikonik dari instrumen musik klasik
gramofon memiliki potensi visual yang sangat dinamis untuk ditransformasikan ke
dalam karya kriya modern. Proses deformasi dilakukan dengan cara mengubah,
merombak, dan menyederhanakan struktur anatomi gramofon seperti corong besar,
kotak pemutar, hingga jarum pemutar tanpa menghilangkan karakteristik esensial

dari objek aslinya. Konsep ini berhasil menjembatani nilai estetika nostalgia masa

dilakukan secara gahlian kriya kayu

tradisional dan ini melibatkan

beberapa tahapan asi ide, pembudtan sketsa desain,

pemodelan mekani ten gerak, s ' a, atg »/ emilihan jenis kayu
yang memiliki stabilitasting atad kayti/mahoni), hingga proses
adalah memastikan akurasi dan sinkronisasi komponen-komponen kayu penggerak
agar dapat menghasilkan gerak kinetik yang halus, ritmis, dan konsisten. Proses
penciptaan harus melewati serangkaian fase uji coba kegagalan dan keberhasilan
(trial and error) untuk mengatasi friksi atau gesekan antar-material kayu, sehingga
karya ini dapat bergerak secara mekanis dengan aman dan memiliki ketahanan
struktural yang baik.

Ketiga, terkait dengan hasil karya kayu Kinetik, tugas akhir ini telah
berhasil merealisasikan beberapa karya kriya fungsional sekaligus estetis yang

merepresentasikan konsep deformasi gramofon secara utuh. Karya akhir yang

diwujudkan menunjukkan tingkat kesesuaian yang sangat tinggi antara perencanaan
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sketsa konseptual dengan wujud fisik riil yang sudah tercipta. Karya kriya kinetik
ini tidak hanya berfungsi sebagai objek pajang visual statis, melainkan mampu
menghadirkan pengalaman interaktif bagi apresiator melalui stimulasi visual
berupa gerakan-gerakan mekanis yang estetik dan teatrikal. Aplikasi pelapisan
akhir (finishing) yang dipilih secara cermat berhasil mengekspos keindahan serat
alami kayu, sekaligus memberikan perlindungan optimal terhadap kelembapan

material tanpa mengganggu kinerja pergerakan komponen Kkinetik pada karya.
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B. Saran

Bagi peneliti, mahasiswa, atau kriyawan berikutnya yang tertarik untuk
mengeksplorasi ranah kriya Kkinetik (kinetic art), sangat disarankan untuk
memperluas studi mengenai variasi sistem mekanika penggerak. Pengembangan
konsep deformasi tidak harus terbatas pada sistem penggerak manual (tuas putar),
melainkan dapat dikombinasikan dengan sistem otomasi modern, seperti motor
listrik mikro, sensor gerak, atau memanfaatkan energi alternatif (seperti angin dan
air). Selain itu, riset selanjutnya dapat mencoba menerapkan kombinasi material
campuran antara kayu dengan material modern seperti akrilik, kuningan, atau serat
karbon untuk mereduksi beban mekanis dan meminimalkan tingkat keausan akibat

gesekan antar-komponen penggerak. Bengan demikian, karya kriya kinetik

berbasis deformasi gramofon_tiddk a~berkontribusi pada pengembangan
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